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ABSTRAK

Halim, Ivan Simeon, 2017. Analisis dan Evaluasi Pendekatan Imajinasi Walter
Brueggemann Dalam Praktik Teks Yesaya 55. Skripsi, Program studi: Sarjana
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Richard Koniezcny, Th.M. Hal. xiii, 111.
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Dalam perkembangan dunia penafsiran Alkitab, khususnya dalam teks PL,
banyak sarjana telah berusaha untuk merumuskan rumusan terbaik dalam mendekati
PL. Berbagai pendekatan telah diusulkan dari zaman ke zaman, dan sekarang zaman
telah berada pada sebuah babak baru: zaman post-modern di mana pendekatan yang
lama harus dikembangkan sehingga dapat mengikuti tuntutan zaman, khususnya
dalam hal penafsiran.

Tulisan ini menjelaskan mengenai penelitian terhadap pendekatan imajinasi
yang dikembangkan oleh Walter Brueggemann dengan mempertanyakan bagaimana
konsep dari pendekatan imajinasi yang dikembangkan oleh Brueggemann.
Pendekatan imajinasi ini dikembangkan Brueggemann sebagai sebuah respons atas
keadaan penafsiran di Amerika Serikat yang sangat dipengaruhi oleh Eichrodt dan
von Rad dengan penekanan mereka dalam kritik historis. ltulah sebabnya, dalam
pendekatan yang diusulkan oleh Brueggemann ini menolak kritik historis dan
berfokus pada sisi post-modern dalam penafsiran teks PL. Penekanan dalam
pendekatan imajinasi Brueggemann ini pun lebih menitik beratkan pada pembaca
sebagai sumber kebenaran tersebut dan membuka kemungkinan akan pluralitas
penafsiran yang begitu besar. Dan dalam menguji praktik pendekatan ini, penulis
memilih teks Yesaya 55 sebagai lapangan berteologi dan mendapati hasil penafsiran
yang sangat terbuka dengan tidak ada standar dalam penafsiran itu sendiri. Oleh
sebab itu, problem-problem penafsiran dengan metode ini perlu mendapat respons dan
kritik terkait dalam hal penafsiran ini. Memang perlu diakui, pendekatan yang
dikembangkan Brueggemann ini tidak sempurna, namun terdapat hal-hal baik yang
dapat dijadikan sebagai unsur komplementer dalam penafsiran, sehingga pendekatan
ini seharusnya tidak ditolak sepenuhnya.
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de facto. Ungkapan yang berarti “berdasarkan (atau menurut) fakta.”

de jure. Ugkapan yang berarti “erdasarkan (atau menurut) hukum.”

de novo. Dari ekspresi Latin. Sesuatu yang baru.

hegemoni. Pengaruh kepemimpinan, dominasi, kekuasaan, dan sebagainya suatu

negara atas negara lain (atau negara bagian).

magnum opus. Dari bahasa Latin. Karya besar yang dapat dihasilkan dari

kehidupan.

mutatis mutandis. Dari bahasa Latin. Sebuah perubahan penting telah terjadi.

raison d’étre. Alasan yang penting atau tujuan untuk seseorang atau eksistensi

seseorang.

restrospect. Tinjauan atau survei terhadap apa yang ada di belakang.

speech-event. Kesatuan komponen melalui keluar: tujuan yang sama dari
komunikasi topik yang sama peserta yang sama variasi bahasa yang sama

(umumnya).

status quo. Keadaan tetap sebagaimana keadaan sekarang atau sebagaimana keadaan

sebelumnya.

vis-a-vis. Bahasa Prancis. Mengacu kepada sesuatu.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Diskusi mengenai metodologi dalam menghasilkan sebuah teologi PL
merupakan diskusi yang tidak pernah habis dan yang akan menjadi akar dalam
pembahasan studi biblika.! Gerhard Hasel berkata, “The fundamental question of
methodology is one that encompasses a cluster of basic issues, and on which Biblical
theologians have not succeeded in moving toward a single direction.” * Apa yang
disampaikan oleh Hasel ini juga dirasakan oleh beberapa sarjana PL seperti Gerhard
von Rad, Walther Eichrodt, Brevard S. Childs, James Barr, dan Walter
Brueggemann.® Dengan lebih mendetail, Eichrodt menajamkan kembali poin penting

yang dihadapi dalam merumuskan metodologi teologi PL: kesulitan untuk

'Gerhard F. Hasel, Old Testament Theology: Basic Issues In The Current Debate (Grand
Rapids: Eerdmans, 1972), 11.

?Ibid.

3Gerhard von Rad, Old Testament Theology, vol. 1 terj. David Stalker (Louisville:
Westminster John Knox, 2001), xxxiii; Walther Eichrodt, Theology of the Old Testament, terj. John
Baker, vol. 1 (Philadelphia: The Westminster, 1980), 25; Brevard S. Childs, Introduction to the Old
Testament as Scripture (Philadelphia: Fortress, 1979), 15; James Barr, The Concept Of Biblical
Theology: An Old Testament Perspective (Minneapolis: Fortress, 1999), 18; Walter
Brueggemann,Theology of the Old Testament: Testimony, Dispute, Advocacy (Minneapolis: Fortress,
1997), xv.



menemukan sebuah gambaran yang komplit yang menjelaskan dimensi dari PL yang
dapat menjelaskan keunikan dan keluasan dari apa yang menjadi topik utama dari
PL.* Meskipun nampaknya hal ini merupakan hal yang sulit untuk dicapai, tetapi
dengan metodologinya masing-masing, mereka mendekati teks PL dan merumuskan
apa yang menjadi poin utama dari teologi PL.

Sebagai salah seorang yang memberikan sumbangsih yang besar dalam dunia
teologi PL, Brueggemann memberikan pemikirannya bagi perkembangan penelitian
studi PL ini.° Brueggemann memberikan saran untuk meninggalkan metode-metode
pendekatan sedang mempengaruhi disiplin PL yang ditawarkan oleh von Rad dan
Walther Eichrodt.” Bagi Brueggemann, metode yang ditawarkan oleh von Rad® dan

Walter Eichrodt® yang dinilai memiliki kelemahan-kelemahan, sehingga

*Eichrodt, Theology of the Old Testament, 1:25.

*John Goldingay, “The Study of Old Testament Theology: Its Aim and Purpose,” Tyndale
Bulletin 26 (1975): 36. Dalam tulisannya ini, Goldingay mengklasifikasikan usaha pencarian ini
merupakan bagian dari kaum teologi Perjanjian Lama yang modern.

®Barr, The Concept Of Biblical Theology, 541.

"Baginya, “since Eichrodt’s publication in the 1930s and von Rad’s in the 1950s, much has
changed both in interpretive work and in interpretive context. That change, moreover, requires and
permits an effort at a fresh and venturesome alternative interpretation. . . . A fresh theological
exposition must work its way cautiously and provisionally in the midst of that enormous unsettlement.

It is my judgment, however, that the unsettlement is not primarily a problem but is itself an important
datum to be taken into account in fresh, venturesome efforts at Old Testament theology. It is belongs to
the nature of Old Testament theological interpretaion that we are not permitted to be sure as we once
thought we were about such critical matzers. ” Lih. Brueggemann, Theology of the Old Testament, xv.

8Gerhard von Rad membangun teologinya dengan menggunakan pendekatan diakronik.
Teologi yang dibangun oleh von Rad harus dimahami sebagai teologi dari tradisi historis dan tradisi
profetis. Von Rad sendiri menekankan sebuah gambaran kerigmatik atau gambaran yang diucapkan
(kerygmatic picture) dengan dimensi yang lebih dalam mengenai realita teologi PL. Sehingga dengan
demikian, bangunan teologi yang dibangun oleh von Rad merupakan teologi yang memiliki dua buah
bentuk: pertama, teologi atas tradisi-tradisi historis bangsa Israel (the Theology of Israel’s Historical
Traditions) dan teologi tradisi profetik bangsa Israel (the Theology of Israel’s Prophetic Traditions).
Lih. von Rad, Old Testament Theology, 1.; Hasel, Old Testament Theology, 22-25.

%Berbeda dengan von Rad, Walter Eichrodt membangun teologi PLnya dengan menggunakan
pendekatan cross-section. Pendekatan ini bagi Hasel merupakan sebuah pendekatan yang disebutkan
oleh Gerhard Hasel sebagai pendekatan yang monumental karena membawa sebuah orientasi yang

2



membutuhkan suatu teologi yang de novo.'® Dalam bagian “retrospect,”
Brueggemann bahkan menuliskan,
But it is impossible, in my judgment, to take either Eichrodt or von Rad as a
model for our own work. It is more important, | suggest, to notice the way in
which these works resonated with their own particular time and place, to
recognize the brilliance of the works, and to see that a dimension of their
brilliance is their context-specificity. ... This refusal may not be simply a
literary one but a theological one, pertaining to its central Subject.**
Pendekatan yang dilakukan oleh Walter Eichrodt dan von Rad telah
menghasilkan setidaknya tiga poin yang disoroti oleh Brueggemann. Pertama, tidak
ada satu penegasan teologis yang harus diambil sebagai penegasan yang ultimat,
tetapi dapat digantikan berdasarkan artikulasi dari teologi yang selanjutnya.** Kedua,
pada saat yang sama, Eichrodt dan von Rad belum dapat membuat sebuah pernyataan
penafsiran yang memadai atas penekanan-penekanan yang terdapat pada teologi
mereka masing-masing.'® Ketiga, baik Eichrodt dan von Rad memanfaatkan metode-
metode dengan substansi eksposisi tetapi belum mencapai “one idea” dalam metode
mereka.'* Atau dengan kata lain, baik usaha yang telah diberikan oleh Eichrodt dan

von Rad, pada dasarnya hanya memberikan sebuah sumbangan yang tidak

menyelesaikan permasalahan yang terdapat di dalam perumusan teologi PL ini.

benar-benar berbeda di dalam pendekatan studi PL. Eichrodt sendiri mendefinisikan teologinya dengan
terminologi “perjanjian.” Dan dalam bangunan teologi yang dibangun, Eichrodt sendiri merumuskan
teologi PLnya menjadi tiga buah bentuk perjanjian: pertama, Allah dan Umat (God and the People);
kedua, Allah dan Dunia (God and The World); dan ketiga, Allah dan Manusia (God and the Man). Lih.
Hasel, Old Testament Theology, 18-22; Brueggemann, Theology of the Old Testament, 1; Walther
Eichrodt, Theology of the Old Testament, vol. 2 (Philadelphia: The Westminster, 1967).

9Bryeggemann, Theology of the Old Testament, 38.

"bid., 38-42.

“Ibid., 39.

Blbid., 39-40.

“1pid., 40.



Brueggemann sendiri mengatakan, “It is now conventional to recognize that the great
period of Old Testament theology dominated by Eichrodt, and even more by von Rad,
came to an end around 1970.7*

Sebagai gantinya, Brueggemann menawarkan sebuah proposal mengenai
sociological approach yang dilengkapi dengan ketajaman rhetorical criticism untuk
merumuskan metode teologi PL.*® Pada tulisan-tulisan awal dari Brueggemann
sendiri, pendekatan tersebut dilakukan dengan covenantal-historical reading yang
digunakan untuk mendekati teks Alkitab.!” Tetapi pada dasarnya tidak terdapat
perbedaan antara terminologi sociological approach dan rhetorical criticism dengan
terminologi covenantal-historical reading.® Dalam pengakuannya, pandangan
Brueggemann ini sedikit banyak dipengaruhi oleh Barth dan Paul Ricoeur.*®

Meskipun demikian, Brueggemann telah berusaha menjawab isu-isu biblika
yang tidak dapat dijawab melalui pendekatan yang dilakukan oleh Eichrodt dan von
Rad. Usaha yang dilakukan Brueggemann memang telah menolong disiplin ilmu ini
memiliki sedikit perkembangan dengan terjawabnya sedikit isu tersebut.® Tetapi di
sisi yang lainnya, konsep yang ditawarkan oleh Brueggemann ini pun mendapatkan

banyak respons. Tetapi terlepas dari banyaknya respons yang diberikan kepada

Blbid., 42.

Ibid., 49-59.

"walter Brueggemann, The Bible Makes Sense (Cincinnati: Franciscan, 2015), 9—14.

¥Dalam tulisannya, Brueggemann menjelaskan pendekatan ini menolong people (penafsir)
untuk mengklaim memori historikal yang tepat, bukan berbicara mengenai ide-ide yang abstrak, tetapi
dalam sebuah masyarakat yang memiliki memori yang partikular yang memberikan kuasa kepada kita

(penafsir). Lih. Ibid., 10.

Walter Brueggemann, “Theology of the Old Testament: Testimony, Dispute, Advocacy
Revisited,” The Catholic Biblical Quarterly 74 (2012): 30.

“Donald E. Burke, “Walter Brueggemann’s Bountiful Harvest,” Touchstone 17, no. 1 (Januari
1999): 36.



Brueggemann, sebuah penghargaan mengenai usahanya untuk memberikan warna
yang baru dalam teologi PL ini perlu diberikan apresiasi karena Brueggemann
menjadi pintu bagi pendekatan post-modernisme dapat diterapkan dalam studi teologi
PL.2* Dalam perkembangan metode-metode yang baru studi biblika yang dengan
cepat disajikan, maka setiap metodologi yang baru harus dikaji terlebih dahulu,
termasuk pendekatan yang “mutatis mutandis™ ini.?> Tidak hanya itu, metode yang
ditawarkan oleh Brueggemann ini sudah menjadi suatu “isu mayor” yang diikuti baik
di gereja-gereja maupun pada lembaga-lembaga pendidikan teologi sejak beberapa
tahun terakhir.”®

Dalam penelitian yang akan dilakukan ini, penulis akan meneliti pendekatan
Teologi PL yang ditawarkan oleh Walter Brueggemann dengan menggunakan
sumber-sumber primer: Theology of the Old Testament, dengan buku-buku lainnya
yang menjelaskan pendekatan tersebut, praktik pendekatan, dan mengumpulkan
respons-respons atas konsep Brueggemann serta mengkaitkannya dengan

perkembangan studi biblika yang sedang berkembang ini.

Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

1. Seperti apa pendekatan yang ditawarkan oleh Walter Brueggemann untuk

menghasilkan sebuah konsep teologi PL? Untuk memahami pendekatan yang

2!Brevard S. Childs, “Walter Brueggemann’s Theology of the Old Testament: Testimony,
Dispute, Advocacy,” dalam The Book That Breathes New Life: Scriptural Authority and Biblical
Theology (Minneapolis: Fortress, 2005), 171-172.

2Brueggemann, Theology of the Old Testament, Xiv.

Z\Walter Brueggemann dan Carolyn J. Sharp, Living Countertestimony: Conversations With
Walter Brueggemann, ed. ke-1 (Louisville: Westminster John Knox, 2012), ix.



ditawarkan oleh Brueggemann ini, perlu mempertanyakan mengenai
bagaimana pendekatan ini dapat terbentuk. Kemudian dari pertanyaan ini
akan berlanjut kepada bagaimana konsep testimony dapat dikembangkan oleh

Brueggemann.

2. Bagaimana praktik pendekatan Walter Brueggeman pada teks Yesaya 55?
Pertanyaan ini akan menjadi penuntun untuk melakukan laboratorium
penelitian yang akan dilakukan di dalam skripsi ini. Laboratorium penelitian
ini penting dilakukan untuk membuktikan pendekatan yang Brueggemann
tawarkan ini merupakan pendekatan yang memberikan sumbangsih bagi studi

biblika.

3. Apaevaluasi dari pendekatan yang ditawarkan oleh Walter Brueggemann ini
bagi perkembangan studi biblika? Sama seperti setiap penelitian lainnya,
dampak dari penelitian yang dilakukan paling besar berdampak pada area
terbesar konsep ini berada: perkembangan studi biblika. Oeh karena itu,
penulis ingin mengetahui dampak dari pendekatan Brueggemann ini bagi

perkembangan studi biblika.

Batasan Masalah

Agar mempertajam penelitian ini, penulis memberikan batasan-batasan
penelitian terbatas pada pandangan Brueggemann sebagai variabel utama. Yang
dibatasi dalam analisis pandangan Brueggemann adalah analisis pendekatan yang

dikembangkan dalam buku Theology of the Old Testament sebagai sumber utama dan
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beberapa tulisan-tulisan lain dari Brueggemann. Kemudian analisis latar belakang
pembentukkan pendekatan tersebut yang akan menyoroti pandangan politikal Norman
Gottwald, konsep Karl Barth mengenai firman Tuhan, dan konsep Paul Ricoeur yang
telah banyak memengaruhi Brueggemann.

Untuk memperjelas praktik pendekatan yang dilakukan oleh Brueggemann
ini, penulis memilih teks Yesaya 55 sebagai lapangan dalam melakukan laboratorium
teologi.?* Bagi Brueggemann sendiri, kitab Yesaya merupakan sebuah oratio yang
megah di mana Israel menyanyikan kisah iman mereka.” Kisah iman yang dimiliki
bangsa Israel ini dilihat Brueggemann sebagai sebuah tulisan yang dapat diandalkan
untuk melihat isu-isu kontemporer.? Isu-isu yang terdapat dalam kitab Yesaya
merupakan cerminan akan isu-isu kontemporer dalam konteks urban. Oleh karena itu,
tidaklah heran jika bagi Parrish, karya Brueggemann dalam kitab Yesaya ini
merupakan hasil yang berdampak yang besar.?” Childs pun mengakui pendekatan
yang ditawarkan Brueggemann ini dapat menggambarkan pertentangan (disputation)
yang terdapat dalam kitab Yesaya.”® Tetapi tidak hanya itu, teks Yesaya 55 yang

berbentuk puisi ini yang lebih bermakna ucapan dibandingkan keterangan sehingga

*Burke, “Walter Brueggemann’s Bountiful Harvest,” 26. Dalam hal ini, Burke sendiri
memberikan pernyataan bahwa salah satu tafsiran terbaik yang diberikan Brueggemann mengenai
pendekatannya adalah tafsirannya terhadap kitab Yesaya yang terdiri dari dua buah volume. Dalam
tafsiran ini digambarkan mengenai semangat dari pendekatan Brueggemann yang berfokus pada teks-
teks puisi, imageri yang tergambar dan juga penggambaran mengenai hegemoni kuasa.

»Walter Brueggemann, Isaiah 1-39, Westminster Bible Companion (Louisville: Westminster
John Knox, 1998), 1.

*Walter Brueggemann, Journey to the Common Good (Louisville: Westminster John Knox,
2010), ix.

?\/. S. Parrish, “Brueggemann, Walter,” ed. Donald K. McKim, Dictionary of Major Biblical
Interpreters (Downers Grove: InterVarsity, 2007), 243.

«Walter Brueggemann’s Theology of the Old Testament: Testimony, Dispute, Advocacy,”
172.



dapat menjadi sumber yang tepat untuk dipahami sebagai sebuah wahyu.” Dan tidak
hanya itu, Brueggemann juga melihat teks-teks nabi yang berbentuk puisi juga
menggambarkan kekuatan imajinatif yang digunakan oleh para nabi sebagai suatu
strategi untuk mengambil perhatian dari komunitas pendengar.*® Dalam tulisan yang
selanjutnya, Brueggemann sendiri menyadari bahwa kitab Yesaya ini didasari atas
dua buah prinsip utama, yaitu kekudusan Allah dan ditujukan untuk komunitas
manusia, sehingga pendekatan yang cocok digunakan adalah pendekatan yang
diusulkan olehnya.*

Untuk pandangan-pandangan respons terhadap Brueggemann, penulis akan
memilih pandangan-pandangan menyerang konsep dari Brueggemann ini secara
eksplisit maupun implisit berdasarkan buku-buku, tulisan-tulisan jurnal akademik
yang merespons pendekatan Brueggemann ini.

Batasan utama dibuat karena perlu diakui bahwa Walter Brueggemann adalah
seorang sarjana biblika PL yang sangat produktif dalam menulis. Oleh karena itu,
agar penelitian ini menjadi penelitian yang fokus, maka fokus penelitian ini hanya
berada di area konsep pendekatan, praktik pendekatan tersebut dan dampaknya pada

studi biblika.

»Brueggemann, Theology of the Old Testament, 123.
®Ibid., 625.

iWalter Brueggemann, Texts That Linger, Words That Explode (Minneapolis: Fortress, 2000),
33.



Metodologi Penelitian dan Sistematika Penulisan

Karena penelitian ini termasuk pada penelitian hermeneutik, Subagyo
memberikan keterangan untuk meneliti dimensi yang khas yang terdapat dalam
penelitian hermeneutik ini.** Oleh karena itu, penulis memilih menggunakan model
telaah literatur karena Walter Brueggemann merupakan teolog yang sangat produktif
dalam menulis baik dalam bentuk buku maupun dalam bentuk artikel jurnal.** Dalam
penelitian ini, metode penelitian yang akan dilakukan adalah metode analisis, praktik,
serta evaluasi metodologi terhadap pendekatan yang ditawarkan oleh Brueggemann.

Kemudian, penelitian ini akan dimulai dari Bab 1 yang akan menjelaskan
mengenai masalah dalam isu biblika yang selalu hangat untuk diperbincangkan, yaitu
mengenai metode untuk merumuskan sebuah konsep teologi PL yang mampu
menaungi setiap konten yang ada di dalam PL: subjek utama yang dibicarakan dalam
PL termasuk dengan keunikan-keunikan yang terdapat dalam PL. Di mulai dengan
penjelasan secara umum mengenai masalah ini, kemudian penulis akan
mengkerucutkan kepada satu periode yang dipengaruhi oleh dua orang sarjana PL.:
Walter Eichrodt dan Gerhard von Rad yang memberikan sumbangsih mereka terhadap
teologi PL. Tetapi apa yang disumbangkan oleh mereka ini diresponi juga oleh

Brueggemann. la memberikan sumbangan pemikiran untuk melihat PL dengan

%2Subagyo menjelaskan setidaknya ada tiga buah penekanan yang perlu diperhatikan dalam
jenis penelitian ini. Pertama, masalah dan perhatian sehingga dapat mengupayakan perolehan
pemahaman yang luas mengenai konteks data, lingkungan kemunculannya, dan yang memberinya
makna. Kedua, sifat pengetahuan yang menggunakan proses dialogis yang bersifat terbuka dan
berulang-ulang terhadap objek penelitian. Ketiga, hubungan peneliti dan pokok peneliti. Oleh karena
itu, model penelitian yang paling cocok dilakukan adalah telaah kepustakaan. Lih. Andreas Subagyo,
Pengantar Riset Kuantitatif Dan Kualitatif: Termasuk Riset Teologi Dan Keagamaan (Bandung:
Kalam Hidup, 2004), 118-119.

3Barr, The Concept Of Biblical Theology, 541.



kacamata testimoni. Memang benar, metode yang ditawarkan oleh Brueggemann ini
pada akhirnya melahirkan sebuah konsep tunggal yang menjawab kebutuhan konsep
teologi PL. Tetapi, apa yang ditawarkan oleh Brueggemann ini tidaklah diterima
sepenuhnya, bahkan mendapatkan beberapa kritik. Berdasarkan poin inilah, skripsi
ini akan dikembangkan.

Bab 2 kan secara khusus berfokus pada pendekatan yang ditawarkan oleh
Walter Brueggemann terhadap Perjanjian Lama. Sama seperti teolog-teolog lainnya,
teologi yang terbentuk adalah teologi yang menjawab zaman di waktu teolog itu hidup.
Oleh karena itu, penjelasan mengenai konteks berteologi Walter Brueggemann dan
kehidupannya akan membuka penjelasan bab 2 ini. Setelah memahami konteks
berteologi dan latar belakang kehidupannya, penulis akan memfokuskan pada
pendekatan yang digunakan oleh Walter Brueggemann: pendekatan sosiologi dan
kritik retorik yang sangat mempengaruhi Brueggemann. Setelah mengerti dengan
jelas mengenai kedua macam pendekatan tersebut, penulis akan memfokuskan pada
bangunan akhir yang lahir dari pendekatan yang ditawarkan oleh Brueggemann ini:
mendekati teks sebagai testimoni. Konsep testimoni ini di dalamnya masih terbagi-
bagi kembali menjadi core testimony, countertestimony, unsolicited testimony, dan
embodied testimony. Menariknya, ketika terbentuk sebuah konsep mengenai
testimoni ini, proses pertentangan (dispute) dan pembelaan (advocacy) pun juga
terjadi. Oleh karena itu, tidak heran jika apa yang ditawarkan oleh Brueggemann ini
bukan hanya satu konsep mengenai testimoni saja, tetapi satu kesatuan antara
testimoni, pertentangan, dan pembelaan. Oleh karena itu, dalam bab selanjutnya,
akan dilakukan sebuah laboratorium penelitian teks, secara khusus teks yang
dipercaya sebagai teks nubuat untuk ditafsirkan berdasarkan pendekatan yang

ditawarkan oleh Brueggemann ini.
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Bab 3 akan menjadi sebuah laboratorium penelitian: praktik pendekatan
Brueggemann kepada teks yang dianggap bermasalah: teks nubuat. Oleh karena itu,
penulis memilih teks Yesaya 55 untuk dilihat dari kacamata Brueggemann. Setelah
hasil eksegesis berdasarkan pendekatan yang ditawarkan oleh Brueggemann, penulis
akan membandingkannya dengan argumentasi-argumentasi, baik yang setuju maupun
yang menolak terhadap hasil eksegesis berdasarkan pendekatan Brueggemann ini.
Dari kejelasan dalam laboratorium berteologi inilah, penulis akan mengerucutkan
keberadaan pendekatan Walter Brueggemann ini dalam disiplin studi biblika yang
akan dibahas dalam bab selanjutnya.

Bab 4 secara khusus akan melihat keberadaan pendekatan Brueggemann ini di
dalam disiplin studi biblika. Ada tiga buah penekanan yang akan dijabarkan oleh
penulis: respons terhadap pendekatan Walter Brueggemann, perkembangan
pendekatan Walter Brueggemann, dan pengaruh pendekatan Walter Brueggemann
dalam dunia studi biblika dan gereja.

Bab 5 berisi kesimpulan yang akan dipaparkan oleh penulis berdasarkan
analisis-analisis yang telah dilakukan kepada pendekatan yang ditawarkan oleh
Walter Brueggemann. Penulis ingin menunjukkan bahwa meskipun terdapat banyak
kekurangan dalam teologi yang diusulkan oleh Walter Brueggemann ini, bukan
berarti pendekatan Brueggemann ini tidak memberikan sumbangsih sedikitpun bagi
perkembangan studi biblika. Setelah itu, penulis akan memberikan saran-saran yang
terkait dengan penelitian ini untuk menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian-

penelitian berikutnya mengenai pendekatan dari Walter Brueggemann.

11
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